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Abstract: The Relationship of Body Mass Index (Overweight) and The 

Incidence of Acne Vulgaris In Students of The 2020, 2021, and 2022 Medical 

Education Study Program of The Malahayati University Bandar Lampung. 

Acne vulgaris (AV) is a chronic inflammatory disorder characterized by two categories 

of skin lesions, non-inflammatory lesions and inflammatory lesions. AV is a 

dermatological disorder that generally appears in adolescence. Previous research 

stated that there is an influence of androgens on the development of AV. 

Hyperandrogenism is a common finding in overweight’s individuals. Androgen 

hormones can trigger increased sebum release. These factors increase glandular 

blockage and worsen AV. Research Objective to determine the correlation between 

overweight and AV in students of the 2020, 2021 and 2022 Medical Education Study 

Program, Malahayati University. This research is a quantitative observational 

analytical research with a cross sectional design. Data collection was carried out by 

interviewing and using screening and observation sheets. The data were analyzed 

using univariate and bivariate analysis with the chi-square statistical test. Results: 

the chi-square test obtained a value of p = 0.006 (p < 0.05) indicating that 

overweight was related to the incidence of AV. Conclusion: The incidence of AV in 

students with a normal BMI who suffer from AV is 42.1%, but 57.9% of students with 

an overweight BMI suffer from AV, who do not suffer from acne vulgaris. 38.5%. 

There was a relationship between overweight and the incidence of AV in students of 

the 2020, 2021 and 2022 classes of medical education at Malahayati University. 

Keywords: Acne vulgaris, BMI, Overweight 

 

Abstrak: Hubungan Indeks Massa Tubuh (Overweight) Dengan Kejadian 

Acne Vulgaris Pada Mahasiswa Angkatan 2020, 2021, dan 2022 Prodi 

Pendidikan Dokter Universitas Malahayati Bandar Lampung. Acne vulgaris 

(AV) ialah kelainan peradangan kronis yang ditandai dengan dua kategori lesi kulit, 

lesi non-inflamasi dan lesi inflamasi. AV adalah kelainan dermatologis yang umumnya 

muncul pada masa remaja. Penelitian terdahulu menyatakan terdapat pengaruh 

androgen terhadap perkembangan AV. hiperandrogenisme merupakan temuan 

umum pada individu yang mengalami overweight. Hormon androgen dapat memicu 

meningkatnya pelepasan sebum. Faktor ini meningkatkan penyumbatan kelenjar dan 

memperparah AV. Tujuan Penelitian Mengetahui Korelasi antara overweight dengan 

AV pada mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Angkatan 2020, 2021 dan 2022 

Universitas Malahayati. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional 

analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dan menggunakan lembar skrining dan observasi. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji 

statistik chi-square. Uji chi-square diperoleh nilai p = 0,006 (p < 0,05) menunjukkan 

bahwa overweight berhubungan dengan kejadian AV. Kejadian AV pada mahasiswa 

dengan IMT normal yang menderita acne vulgaris sebanyak 42,1% yang tidak 

menderita AV 57,9%, sedangkan pada mahasiswa dengan IMT overweight yang 

menderita AV sebanyak 61,5%, yang tidak menderita AV 38,5%. Terdapat hubungan 

antara overweight dengan kejadian AV pada mahasiswa angkatan 2020, 2021, dan 

2022 prodi pendidikan dokter Universitas Malahayati. 

Kata Kunci : Acne vulgaris, IMT, Overweight 
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PENDAHULUAN 

Acne vulgaris adalah kelainan 

dermatologis yang umumnya muncul 

pada masa remaja. Menurut data yang 

disajikan oleh World Health Organization 

(WHO), sebagian besar perempuan, 

sekitar 20%, menghadapi dampak buruk 

dari jerawat parah, yang mengakibatkan 

munculnya bekas luka fisik, psikologis, 

dan permanen (Dewinda et al., 2020). 

Acne vulgaris, suatu kondisi 

dermatologis yang ditandai dengan 

patofisiologi kompleks, dapat 

bermanifestasi karena berbagai faktor, 

seperti mekanisme imunologi dan 

inflamasi, hiperplasia sebasea, kolonisasi 

mikroorganisme yang berlebihan, dan 

hiperkeratinisasi folikel (Bungau et al., 

2023). Acne vulgaris adalah kelainan 

peradangan kronis yang ditandai dengan 

adanya dua kategori lesi kulit yang 

berbeda: lesi non-inflamasi, yang 

mencakup komedo terbuka dan tertutup, 

dan lesi inflamasi, seperti papula, nodul, 

dan pustula. Adanya lesi inflamasi 

tersebut berisiko menimbulkan jaringan 

parut, terutama bila terjadi di area wajah 

(Alsulaimani et al., 2020). 

Acne vulgaris biasanya muncul 

lebih awal pa ldal walnital dibalndingkaln 

prial, terutalmal paldal periode pral-

menalrche alta lu false alwall menstrualsi. 

Terjaldinyal a lcne vulgalris dialnggalp 

beralsall dalri pa ltofisiologi yalng mendalsalri 

kelalinaln tersebut, yalitu melibaltkaln 

fluktualsi hormonall yalng sering muncul 

paldal malsal remaljal. Menurut temualn 

studi Globall Burden of Disealse (GBD), 

sebalgialn besa lr oralng dewalsal mudal 

berusial alntalral 12 daln 25 talhun 

mengallalmi efek alcne vulgalris. Secalral 

khusus, diperkiralkaln sekitalr 85% 

individu dallalm demogralfi ini terkenal 

dalmpalk kondisi ini. Menurut Fa ldilalh 

(2021), prevallensi alcne vulgalris di ALsial 

Tenggalral terlihalt bervalrialsi alntalral 40% 

daln 80% alntalr individu. ALngkal keja ldialn 

alcne vulgalris paldal individu di Indonesial 

menunjukkaln peningkaltaln yalng 

konsisten dalri walktu ke walktu. Menurut 

Sibero dkk. (2019), prevallensi alcne 

vulgalris paldal individu tercaltalt sebesalr 

60% paldal talhun 2006, 80% paldal talhun 

2007, daln mencalpali titik tertinggi 

sebesalr 90% paldal talhun 2009.  

A Lcne vulgalris, penyeba lbnyal 

kompleks ya lng mencalkup berbalgali 

falktor seperti polal malkaln, perubalhaln 

hormonall terkalit pubertals, sertal va lrialbel 

psikologis da ln lingkungaln (Maldhalval et 

all., 2023). Beberalpal penelitialn telalh 

dilalkukaln untuk mengetalhui pengalruh 

alndrogen terhaldalp perkembalngaln alcne 

vulgalris. Terjaldinyal hiperalndrogenisme 

merupalkaln temualn umum paldal individu 

yalng mengallalmi beralt baldaln berlebih, 

hall ini menunjukkaln kemungkinaln 

aldalnyal hubungaln alntalral beralt baldaln 

berlebih da ln perkembalngaln alcne 

vulgalris yalng palralh (Dewindal et all., 

2020). Hormon alndrogen, utalmalnyal, 

memicu meningkaltnyal pelepalsaln 

sebum. Produksi sebum merupalkaln 

sallalh saltu fa lktor yalng mempengalruhi 

paltogenesis jeralwalt, daln hormon 

alndrogen berperaln dallalm meralngsalng 

produksi sebum (Maller et all., 2022). 

Sejumlalh penelitialn telalh dila lkukaln 

untuk mengeksploralsi potensi korelalsi 

alntalral indeks malssal tubuh (IMT) daln 

tingkalt kepalralhaln alcne vulgalris. 

Temualn penelitialn yalng menunjukkaln 

kuralngnyal korelalsi alntalral IMT daln 

tingkalt kepalralhaln alcne vulgalris tidalk 

sejallaln denga ln beberalpal penelitia ln lalin 

yalng menunjukkaln pengalruh signifikaln 

falktor-falktor yalng terkalit dengaln IMT 

tinggi, seperti obesitals, terhaldalp tingkalt 

kepalralhaln alcne vulgalris. Hubungaln ini 

dalpalt dijelalskaln dengaln aldalnyal sindrom 

metalbolik, yalng mengalkibaltkaln 

peningkaltaln produksi sebum paldal folikel 

pilosebalceous daln berkemba lngnyal 

hiperkeraltosis. Falktor-falktor ini secalral 

signifikaln meningkaltkaln kemungkinaln 

penyumbaltaln kelenjalr. Oleh kalrenal itu, 

hall ini dalpalt memperburuk kepa lralhaln 

alcne vulgalris, terutalmal paldal oralng yalng 

mengallalmi beralt baldaln berlebih 

(Maldhalval et a ll., 2023). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang akan 

dilakukan adalah observasional analitik 

dengan rancangan penelitian cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2023. Penelitian 

ini dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Malahayati. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa Prodi 

Pendidikan Dokter Universitas 

Malahayati Angkatan 2020, 2021, dan 

2022. Sampel yang diambil adalah 

seluruh mahasiswa angkatan 2020, 

2021, 2022   yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi di prodi pendidikan 
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dokter Universitas Malahayati. Cara 

pengambilan sampel penelitian dilakukan 

menggunakan teknik total sampling. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

Overweight. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah kejadian Acne 

vulgaris. Data primer merupakan jenis 

pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung dari sumber utama atau 

responden. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data primer menggunakan 

lembar obeservasi yang berisikan 

beberapa pertanyaan dan identitas dari 

responden. Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis secara statistik menggunakan 

perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 26. Proses 

pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan analisis deskriptif 

(univariat) untuk mengevaluasi distribusi 

rerata dan distribusi frekuensi dari satu 

variabel. Selain itu, dilakukan juga 

analisis bivariat yang menggunakan uji 

signifikansi untuk menilai hubungan 

antara indeks massa tubuh (overweight) 

dan kejadian acne vulgaris, dengan 

menggunakan metode statistik uji chi-

square. Hipotesis penelitian akan 

dianggap signifikan jika nilai p < 0,05. 

Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati Lampung dengan nomor 

4053/EC/KEP-UNMAL/XII/2023 tanggal 

28 Desember 2023 

  

HASIL 

Sampel penelitian ini sebanyak 

260 mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dokter Universitas Malahayati berasal 

dari 397 mahasiswa angkatan 2020-

2022. Semua data penelitian 

didapatkan dari sumber data primer 

yaitu melalui observasi atau 

pengamatan langsung kepada 

mahasiswa yang terpilih sebagai 

sampel.  

 

ALnallisis Univalrialt 

Berdalsalrkaln halsil dalri 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln, 

berikut deskripsi kalralkteristik dalri 

responden ma lhalsiswal alngkaltaln 2020-

2022 Prodi Pendidikaln Dokter 

Universitals Mallalhalyalti dalpalt dilihalt 

paldal talbel di balwalh ini, deskripsi 

kalralkteristik penelitialn ini ditunjukkaln 

paldal Talbel 4.1 berikut : 

 

Talbel  1. Deskripsi Kalralkteristik Malhalsiswal ALngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals Mallalhalyalti 

Kalralkteristik f (%) 

Jenis kelalmin 

Lalki-lalki 82 31,5 

Perempualn 178 68,5 

Usial (talhun)   

    18 18 6,9 

19 74 28,5 

20 89 34,2 

21 57 21,9 

22 17 6,5 

23 4 1,5 

24 1 0,4 

ALngkaltaln   

2020 52 20 

2021 88 33,8 

2022 120 46,2 

Staltus BMI   

Normall 195 75 

Overweight 65 25 

Halsil pemeriksalaln lesi alcne vulgalris 

Menderital 122 46,9 

Tida lk menderital 138 53,1 
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Berdalsa lrkaln talbel di altals dalpalt 

diketalhui ba lhwal responden paldal 

malhalsiswal alngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti yalng memiliki jenis kelalmin 

Perempualn sebalnyalk 178 responden 

(68,5%) daln responden yalng memiliki 

jenis kelalmin lalki - lalki berjumla lh 82 

responden (31,5%). Berdalsalrkaln talbel 

dialtals dalpalt diketalhui balhwal responden 

paldal malhalsiswal alngkaltaln 2020-2022 

Prodi Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti yalng memiliki usial 18 talhun 

sebalnyalk 18 responden (6,9%), usial 19 

talhun sebalnya lk 74 responden (28,5%), 

usial 20 talhun sebalnyalk 89 responden 

(34,2%), usia l 21 talhun sebalnya lk 57 

responden (21,9%), usial 22 talhun 

sebalnyalk 17 responden (6,5%), usial 23 

talhun sebalnyalk 4 responden (1,5%), 

daln usial 24 talhun sebalnyalk 1 responden 

(0,4%). 

Berdalsa lrkaln talbel dialtals dalpalt 

diketalhui ba lhwal responden paldal 

malhalsiswal alngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti responden alngalkaltaln 2020 

sebalnyalk 52 responden (20%), 

responden alngalkaltaln 2021 sebalnyalk 88 

responden (33,8%), daln responden 

alngalkaltaln 2022 sebalnyalk 120 

responden (46,2%). Berdalsalrkaln talbel 

dialtals dalpalt diketalhui balhwal responden 

paldal malhalsiswal alngkaltaln 2020-2022 

Prodi Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti responden dengaln staltus IMT 

normall sebalnyalk 195 responden (75%) 

daln responden dengaln staltus IMT 

overweight sebalnyalk 65 responden 

(25%). 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal responden paldal 

malhalsiswal a lngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti responden yalng menderital 

alcne vulgalris sebalnyalk 122 responden 

(46,9%) daln responden yalng tidalk 

menderital alcne vulgalris sebalnya lk 138 

responden (53,1%). 

 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelalmin, Usial, Daln Alngkaltaln 

Kalralkteristik 

Malhalsiswal 

Kejaldialn ALcne Vulgalris 

Menderital Tidalk Menderital 

f % f % 

Jenis Kelalmin 

Lalki-la lki 34 41,5 48 58,5 

Perempualn 88 49,4 90 50,6 

Usial (talhun) 

18 10 55,6 8 44,4 

19 28 37,8 46 62,2 

20 45 50,6 44 49,4 

21 27 47,4 30 52,6 

22 9 52,9 8 47,1 

23 2 50 2 50 

24 1 100 0 0 

ALngkaltaln 

2020 24 46,2 28 53,8 

2021 45 51,1 43 48,9 

2022 53 44,2 67 55,8 

 

Berdalsa lrkaln talbel dialtals dalpalt 

diketalhui ba lhwal responden paldal 

malhalsiswal alngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti jenis kelalmin lalki-lalki 

menderital alcne vulgalris sebalnyalk 34 

responden (41,5%) daln jenis kelalmin 

lalki-lalki tidalk menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 48 responden (58,5%). Jenis 

kelalmin perempualn menderital alcne 

vulgalris sebalnyalk 88 responden (49,4%) 

daln jenis kelalmin perempualn tidalk 

menderital alcne vulgalris sebalnya lk 90 

responden (50,6%). 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal responden paldal 

malhalsiswal a lngkaltaln 2020-2022 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 
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Mallalhalyalti usial 18 talhun menderital alcne 

vulgalris sebalnyalk 10 responden (55,6%) 

daln tidalk menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 8 responden (44,4%). Usial 19 

talhun menderital alcne vulgalris seba lnyalk 

28 responden (37,8%) daln tidalk 

menderital alcne vulgalris sebalnyalk 46 

responden (62,2%). Usial 20 talhun 

menderital alcne vulgalris sebalnyalk 45 

responden (50,6%) daln tidalk menderital 

alcne vulgalris sebalnyalk 44 responden 

(49,4%). Usial 21 talhun menderital alcne 

vulgalris sebalnyalk 27 responden (47,4%) 

daln tidalk menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 30 responden (52,6%). Usial 

22 talhun menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 9 responden (52,9%) daln 

tidalk menderital alcne vulgalris seba lnyalk 

8 responden (47,1%). Usial 23 talhun 

menderital alcne vulgalris sebalnya lk 2 

responden (50%) daln tidalk menderital 

alcne vulgalris sebalnyalk 2 responden 

(50%). usial 24 talhun menderital alcne 

vulgalris sebalnyalk 1 responden (100%) 

daln tidalk aldal yalng tidalk menderita l. 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal responden paldal 

malhalsiswal ALngkaltaln 2020 Prodi 

Pendidikaln Dokter Universitals 

Mallalhalyalti menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 24 responden (46,2%) daln 

tidalk menderital alcne vulgalris sebalnyalk 

28 responden (53,8%). ALngkaltaln 2021 

menderital alcne vulgalris sebalnya lk 45 

responden (51,1%) daln tidalk menderital 

alcne vulgalris sebalnyalk 43 responden 

(48,9%). ALngkaltaln 2022 menderita l alcne 

vulgalris sebalnyalk 53 responden (44,2%) 

daln tidalk menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 67 responden (55,8%). 

ALnallisis bivalrialte dallalm penelitialn 

ini merupalka ln alnallisis untuk melihalt 

hubungaln alntalral overweight dengaln 

kejaldialn alcne vulgalris paldal malhalsiswal 

alngkaltaln 2020, 2021, daln 2023 prodi 

pendidikaln dokter Universitals Malla lhalyalti 

dengaln menggunalkaln uji staltistik chi-

squalre yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 

 

Talbel  3. Halsil ALnallisis Dengaln Uji Staltistik Chi-squalre 

 

Valrialbel 

Kejaldialn ALcne Vulgalris  

Totall 

 

p Menderital Tidalk 

menderital 

f % f % f % 

Staltus IMT 

Norma ll 82 42,1 113 57,9 195 75  

0,006 Overweight 40 61,5 25 38,5 65 25 

Totall 122 58,5 138 41,5 260 100 

 

Halsil Bivalrialte menunjukkaln 

balhwal kejaldialn alcne vulgalris paldal 

malhalsiswal dengaln IMT normall yalng 

menderital alcne vulgalris seba lnyalk 

42,1% yalng tidalk menderital alcne 

vulgalris 57,9%, sedalngkaln paldal 

malhalsiswal dengaln IMT overweight yalng 

menderital alcne vulgalris seba lnyalk 

61,5%, yalng tidalk menderital alcne 

vulgalris 38,5%. Berdalsalrkaln uji chi-

squalre diperoleh nilali p = 0,006 (p < 

0,05) menunjukkaln balhwal staltus IMT 

overweight berhubungaln dengaln 

kejaldialn alcne vulgalris. 

 

PEMBALHALSALN 

Halsil alnallisis kejaldialn alcne 

vulgalris menurut kalralkteristik sa lmpel 

penelitialn didalpaltkaln balhwal alcne 

vulgalris paldal perempualn aldallalh 49,4% 

sedalngkaln pa ldal lalki-lalki 41,5%. Halsil ini 

sejallaln dengaln palndalngaln yalng 

dikemukalkaln oleh Ulfalh paldal talhun 

2020 mengenali peraln yalng signifikaln 

dalri hormon estrogen daln progesteron 

paldal meka lnisme terjaldinyal ALV. 

Munculnyal A LV dipengalruhi oleh siklus 

menstrualsi, dengaln jumlalh ALV yalng 

lebih balnyalk terjaldi beberalpa l halri 

sebelum siklus menstrualsi daln teta lp aldal 

selalmal lebih dalri saltu minggu setelalh 

menstrualsi. (Ulfalh, 2020). Penelitialn ini 

sejallaln dengaln temualn yalng dilalkukaln 

oleh Salri (2018) paldal 66 palsien yalng 

menderital alcne vulgalris di Rumalh Salkit 

ALbdul Moeloek. Dallalm penelitialn 

tersebut, ditemukaln balhwal walnital 

(69,7%) memiliki tingkalt alcne vulgalris 

yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln 

prial (30,3%). Selalin itu, 50 persen dalri 
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palsien memiliki tingkalt alcne vulgalris 

sedalng, sementalral 50 persen sisalnyal 

mengallalmi alcne vulgalris beralt. 

Berdalsa lrkaln usial, kejaldialn alcne 

vulgalris paldal malhalsiswal usial 18 talhun 

(55,6%), 19 talhun (37,8%), 20 talhun 

(50,6%), 21 talhun (47,4%), 22 talhun 

(52,9%), 23 ta lhun (50%), daln 24 talhun 

(100%). A Lcne dalpalt terjaldi paldal 

berbalgali renta lng usial, mulali dalri salalt 

lalhir dengaln a ldalnyal neonaltall alcne yalng 

muncul dallalm beberalpal minggu pertalmal 

kehidupaln, hinggal alcne infalntil yalng 

muncul alntalral usial 1 hinggal 12 bulaln, 

daln berlalnjut hinggal usial dewalsal. A Lcne 

bisal tetalp aldal sejalk malsal remaljal hinggal 

dewalsal, altalu kaldalng-kaldalng dalpalt 

dimulali setelalh malsal remaljal. (Wolff et 

all., 2017).  Menurut studi Globall Burden 

of Disealse (GBD), alcne vulgalris 

mengenali 85% oralng dewalsal mudal 

berusial 12–25 talhun. Beberalpal 

penelitialn  menunjukkaln balhwa l ALV 

menyeralng semual oralng yalng berusial 

alntalral 15 da ln 17 talhun, dengaln 15 

hinggal 20 di alntalralnyal menderita l ALV 

palralh (Maller et all., 2022). Penelitia ln ini 

sejallaln dengaln penelitalialn Sibero (2019) 

balhwal usial mudal (16-25 talhun) lebih 

balnyalk menga llalmi alcne vulgalris 53,2%. 

Berdalsa lrkaln talhun alngkaltaln, 

kejaldialn alcne vulgalris paldal malhalsiswal 

alngkaltaln 2020 (46,2%), alngkaltaln 2021 

(51,1%), daln alngkaltaln 2022 (44,2%). 

Menurut teori yalng dikemukalkaln oleh 

Talrigaln paldal talhun 2022, stres daln 

galnggualn emosi dalpalt menyeba lbkaln 

eksalserbalsi altalu memperburuk kondisi 

alcne paldal beberalpal penderital. Secalral 

fisiologis, kondisi stres dalpalt 

mengalktifkaln HPAL (Hipotalla lmus 

Pituitalry A Lxis) yalng meningka ltkaln 

konsentralsi hormon A LCTH 

(aldrenocorticotropic hormone) daln 

glukokortikoid dallalm jalngkal walktu yalng 

lebih lalmal. Peningkaltaln ALCTH ini alkaln 

meralngsalng peningkaltaln hormon 

alndrogen yalng berperaln dallalm 

meningkaltkaln produksi sebum daln 

meralngsalng keraltinosit. ALkiba ltnyal, 

terjaldi peningkaltaln produksi sebum daln 

hiperkeraltinosit yalng berkontribusi 

terhaldalp timbulnyal alcne vulgalris 

(Talrigaln, 2022). Paldal salalt penelitialn 

alngkaltaln 2021 sedalng persialpaln untuk 

ujialn yalng malnal dalpalt menyeba lbkaln 

stres. Penelitia ln ini tidalk sejallaln dengaln 

penelitialn paldal malhalsiswal FK 

Universitals Udalyalnal balhwal malhalsiswal 

alngkaltaln tertual (2016) lebih balnyalk 

(41,4%) yalng menderital alcne vulgalris 

dibalndingkaln dengaln alngkaltaln 2017 

(31%) daln alngkaltaln 2018 (27,6%) 

(Roxalnne et a ll.,2021). 

Berdalsalrkaln halsil pengukuraln 

IMT, diperoleh 75% malhalsiswal dengaln 

IMT normall daln 25% malhalsiswal dengaln 

IMT overweight. Kejaldialn alcne vulgalris 

paldal malhalsiswal dengaln IMT normall 

paldal penelitialn ini aldallalh sebalnyalk 

42,1% sedalngkaln paldal IMT overweight 

sebalnyalk 61,5%. Berdalsalrkaln halsil uji 

chi-squalre didalpaltkaln halsil kejaldialn 

alcne vulgalris berhubungaln dengaln IMT p 

= 0,006 (p < 0,05). Penelitialn yalng 

dilalkukaln pa ldal malhalsiswal Fa lkultals 

Kedokteraln Universitals Islalm ALl-ALzhalr 

ALngkaltaln 2018-2019, yalng malnal 

menunjukaln halsil alnallisis bivalrialt 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln 

alntalral IMT dengaln kejaldialn ALcne 

vulgalris dengaln halsil alnallisis chi-squalre 

didalpaltkaln p-vallue 0.003 (p-vallue 

<0.05) daln halsilnyal sejallaln dengaln 

penelitialn ini. Paldal penelitialn tersebut 

didalpaltkaln malhalsiswal dengaln IMT 

kaltegori overweight lebih balnyalk 

mengallalmi ALcne vulgalris (Junital et all., 

2020). Penelitialn pengalruh indeks malssa l 

tubuh terhaldalp alcne vulgalris  paldal 

malhalsiswal Falkultals Kedokteraln  

Universitals Diponegoro dalri totall 55 

subjek penelitialn, terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln alntalral indeks malssal 

tubuh denga ln alngkal kejaldialn ALV, 

semalkin tinggi IMT semalkin tinggi resiko 

terkenal alcne vulgalris. Terdalpa lt 46 

responden (83,6%) mengallalmi kejaldialn 

alcne vulgalris daln 9 reponden (16,4%) 

tidalk mengallalmi kejaldialn alcne vulgalris. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln, 

IMT memiliki hubungaln yalng signifikaln 

terhaldalp keja ldialn alcne vulgalris dengaln 

nilali 0,022 (Zalhral et all., 2020). 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Balhalr 

Öztelcaln Gündüz (2023) paldal remaljal 

menunjukkaln balhwal skor IMT yalng lebih 

tinggi berhubungaln dengaln peningkaltaln 

kepalralhaln jeralwalt. Palsien dengaln 

jeralwalt sedalng/palralh memiliki IMT yalng 

tinggi dibalndingkaln dengaln merekal 

yalng berjera lwalt ringaln (p <0,01) 

(Gündüz & ALtalş, 2023). Sebelumnyal 

paldal pelaljalr SMAL Negeri 1 Lhokseumalwe 
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yalng malnal didalpaltkaln nilali p-vallue 

sebesalr 0,022. Nilali p-vallue<0,05 

menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln 

yalng bermalknal alntalral Indeks Malssal 

Tubuh (IMT) dengaln alcne vulgalris paldal 

pelaljalr SMAL Negeri 1 Lhokseumalwe. 

Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

hubungaln alntalral Indeks Malssal Tubuh 

(IMT) daln alcne vulgalris aldallalh 

alkumulalsi lemalk berlebih yalng 

menyebalbkaln hiperalndrogenisme 

perifer. Dallalm konteks paltogenesis alcne 

vulgalris, peningkaltaln produksi hormon 

alndrogen meralngsalng hiperproliferalsi 

folikel pilosebalseal, meningka ltkaln 

produksi sebum, sertal meralngsalng 

proliferalsi kera ltinosit yalng berkontribusi 

paldal timbulnyal alcne vulgalris. Halsil 

penelitialn menunjukkaln aldalnyal 

hubungaln positif alntalral IMT daln alcne 

vulgalris, alrtinyal semalkin tinggi IMT, 

semalkin tinggi pulal deraljalt alcne vulgalris 

yalng terjaldi (Siswalndi et all., 2023). 

Penelitialn ini memiliki 

keterbaltalsaln kalrenal dilalkukaln secalral 

cross sectiona ll sehinggal sulit untuk 

membualt interpretalsi kalusallitals, na lmun 

penelitialn ini memiliki kelebihaln ka lrenal 

staltus IMT tida lk beralsall dalri malhalsiswal 

bersalngkutaln (self-reported), daln 

dialgnosis a lcne vulgalris peneliti 

didalmpingi oleh dokter sehinggal tidalk 

terdalpalt kemungkinaln sallalh 

pengukuraln. Sedalngkaln untuk kendallal 

penelitialn ini aldallalh tidalk 

mempertimbalngkaln beberalpal falktor 

utalmal yalng ikut berperaln penting dallalm 

proses terjaldinyal alcne vulgalris seperti 

seperti peningkaltaln keraltinisalsi folikuler, 

kolonisalsi ba lkteri Propionibalcterium 

alcnes paldal folikel sertal proses infla lmalsi 

yalng malnal merupalkaln balgialn penting 

dallalm proses terjaldinyal alcne vulgalris 

daln jugal aldalnyal falktor lalin yalng dalpalt 

mempengalruhi proses timbulnyal alcne 

vulgalris. 

 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln penelitialn di altals, 

kesimpulaln da lri penelitialn ini aldallalh: 

Terdalpalt hubungaln alntalral IMT 

(Overweight) dengaln kejaldialn alcne 

vulgalris paldal Malhalsiswal ALngkaltaln 2020, 

2021, daln 2022 Prodi Pendidikaln Dokter 

Universitals Ma llalhalyalti Balndalr Lalmpung. 

Dalri penelitialn 260 salmple, diperoleh 

122 salmple (46,9%) yalng menderital 

alcne vulgalris daln 138 salmple (53,1%) 

yalng tidalk menderital alcne vulgalris. 

Kejaldialn alcne vulgalris paldal malhalsiswal 

dengaln IMT normall yalng menderita l alcne 

vulgalris seba lnyalk 42,1% yalng tidalk 

menderital alcne vulgalris 57,9%, 

sedalngkaln paldal malhalsiswal denga ln IMT 

overweight ya lng menderital alcne vulgalris 

sebalnyalk 61,5%, yalng tidalk menderital 

alcne vulgalris 38,5%. 
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